Bermula dengan Alif (dan Berakhir sampai...?) 

Edwin Wieringa 

‘Bermula dengan alif barangkali merupakan judul yang tepat untuk 
tulisan ini dalam rangka menyambut peluncuran majalah horisononline. 
Saya sangat menyetujui rencana majalah horisononline untuk berfungsi 
sebagai wahana menuangkan tulisan mengenai apa saja yang berhubungan 
dengan sastra. Patut dipuji ialah keterbukaan terhadap segala aspek dunia 
sastra Nusantara, yaitu tanpa pengkotak-kotakan antara ‘lama’ dan ‘baru’, 
‘pusat’ dan ‘daerah’, lisan dan tertulis, budaya pernaskahan dan budaya 
cetak, Indonesia dan negara serumpun, dan seterusnya. Ketika menerima 
undangan untuk menyajikan sumbangan untuk edisi pertama, saya 
terdorong untuk menulis sedikit tentang sebuah buku Malaysia yang 
berjudul bermula dengan alif: Mengejar seni tertinggi , karya Hashim Latiff, 
terbitan PTS One, Batu Caves, Selangor, tahun 2006. 

Sekitar satu tahun yang lalu, waktu asyik berburu buku ke mana- 
mana di Kuala Lumpur, dimungkinkan oleh dana bantuan dari Yayasan 
Fritz Thyssen di Cologne, kebetulan saja saya menemukan buku tersebut 
di salah satu kedai buku. Melihat punggung bukunya saja, saya langsung 
teringat kepada buku Start from alif, count from one , yaitu memoar Sir 
Richard Winstedt (1878-1966) yang terkenal sebagai sarjana pengajian 
Melayu. Namun setelah membalik-balik halaman buku itu, maka nyatalah 
bahwa produk cetakan yang ada di tanganku tergolong sastra anak yang 
ceritanya tentang seorang anak muda yang amat meminati dan mencintai 
seni kaligrafi Arab dan Jawi. Sebenarnya seni khat Islam juga menarik 
hatiku dan saya ingin tahu bagaimana antusiasme untuk seni menulis 
huruf indah dapat dijadikan bahan untuk menulis ‘karangan yang indah 
bahasanya’ (demikianlah definisi kamus Indonesia dari ‘kesusastraan’). 

Yang paling luar biasa bagi saya ialah bahwa bocah-bocah di dalam 
cerita anak ini bersoal jawab seolah-olah mereka betul pakar bidang 
paleografi atau ahli ilmu sejarah aksara. Misalnya, seperti biasa saja si 
tokoh utama yang bernama Adam misalnya berbicara tentang kores- 
pondensi Francis Light dari abad ke- 18 yang tersimpan di London. 
Koleksi warkah Francis Light yang ditulis dalam huruf Jawi disebutkan 
oleh Adam di dalam diskusi untuk membuktikan bahwa dalam masa 
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penjajahan Inggris di Tanah Melayu, pegawai Inggris pun harus belajar 
tulisan Jawi bagi memudahkan tugas mereka. Saya tahu bahwa pada 
tahun 2004 Ulrich Kratz, Professor of Indonesian and Malaj di SOAS, 
Universitas London, dalam pidato inaugurasinya yang berjudul Light 
matters juga membahas permasalahan koleksi surat ini, tetapi saya sama 
sekali tidak menyangka memangnya bahan-bahan Light sebegitu penting- 
nya sampai-sampai dapat jadi topik pembicaraan anak-anak kampung di 
Malaysia. 

Tentu saja si Adam direpresentasikan sebagai anak yang paling 
patuh di kampungnya, taat dan sungguh-sungguh menjalankan ibadah, 
namun menurut saya agak sulit bagi pembaca untuk merasa simpati 
terhadapnya, sebab dia bersifat anak kecil yang berlagak sok tahu. Ia 
selalu suka menggertak lawannya dengan ‘fakta’. Umpamanya, di dalam 
satu episode dia membungkam rivalnya dengan komentar bahwa 
“Muzium Ian Portter (sic, baca: Potter), Melbourne, Australia sanggup 
mengadakan pameran tulisan jawi dan khat Islam” dan langsung mene- 
ruskan ucapannya: “Sekiranya mereka boleh adakan pameran mengenai 
Kaligrafi Islam, mengapa kita tidak boleh mengadakan perpustakaan 
jawi? Seni khat Islam dan tulisan jawi adalah antara khazanah tertua di 
dunia yang masih dimiliki oleh umat Islam” (hlm. 68). Lagipula Adam 
berargumentasi bahwa tulisan Jawi adalah tulisan terawal yang pernah 
ditemui. Buktinya batu bersurat di Terengganu: “Mengikut sejarah batu 
itu bertarikh 702 hijrah ataupun tahun 1303 Masihi manakala tulisan rumi 
ditemui pada akhir kurun ke-19” (hlm. 83). Tidak ada jalan lain bagi 
teman bicara kecuali “mengangguk-anggukkan kepalanya. Dia akur 
dengan apa yang dinyatakan oleh Adam kerana sahabatnya itu bercakap 
dengan menggunakan fakta” (hlm. 83). 

Sudah diketahui umum bahwa cerita anak (cernak) seperti Bermula 
dengan alif atau sejenisnya tidak hanya dianggap oleh ilmuwan sebagai 
sastra kanak-kanak, tetapi malahan kekanak-kanakan. Dengan alasan 
bahwa sastra macam itu tidak bermutu dan tidak termasuk sastra dalam 
arti kesusastraan, maka genre ini masih sangat sedikit dibicarakan apalagi 
diteliti oleh para ahli sastra dan ahli bahasa. Sampai sekarang strategi 
pengumpulan buku-buku yang dilakukan perpustakaan ilmiah lazimnya 
tidak meliputi buku seperti Bermula dengan alif. Ternyata judul tersebut 
masih tidak tercantum dalam katalog digital perpustakaan KITLV di 
Leiden, Belanda yang memiliki koleksi buku yang boleh dikatakan paling 
lengkap dalam bidang sastra Indonesia (diakses pada 28 Pebruari 2010). 
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Semua perpustakaan ilmiah menghadapi keadaan dana dan tenaga yang 
terbatas dan kita sebagai pengamat sastra hanya dapat mengetahui secuil 
dari keseluruhan produksi yang ada. 

Bukan maksudku mengucapkan pleidoi yang berapi-api untuk salah 
satu bentuk sastra yang tertentu. Sastra Indonesia adalah sebuah istilah 
yang melingkupi berbagai macam sastra di Asia Tenggara dan di dalam 
kata pengantar dari redaksi majalah horisononline selayaknya ditekankan 
bahwa perlu diberikan perhatian pada panorama wacana Nusantara 
dalam keseluruhannya. Sebenarnya budaya bacaan Indonesia mencakup 
dunia yang jauh lebih luas dan lebih kaya daripada diasumsikan. Namun 
bagaimanapun, harus disadari juga bahwa tidak ada definisi konsep sastra 
yang disetujui secara umum dan lagipula berubah-ubah dari zaman ke 
zaman. Yang dulu dicap hebat, belum tentu masih dihargai sekarang dan 
sebaliknya. Dua contoh ekstrim dari sejarah Indonesia adalah sastra 
Melayu Tionghoa dan sastra Lekra yang keduanya pernah mencapai 
sukses luar biasa, tetapi karena alasan ideologis jadi sastra yang terpinggir 
dan hampir terlupakan. Perkara ‘lain dulu lain sekarang’ juga berlaku 
dalam kasus ‘roman picisan’: Belum lama ini ada berita bahwa di Amerika 
Serikat sebuah buku komik serial pertama Superman tahun 1938 laku 
dijual seharga US $1 juta (sekitar Rp. 9,32 miliar). Masalahnya, harga asli 
komik itu hanya 10 sen, tetapi kini hanya terdapat beberapa eksemplar 
lagi dan jarang ditemukan di pasar. 

Seperti sudah dapat diduga semula, walaupun terlebih dahulu saya 
masih ragu-ragu, namun akhirnya buku 'Rermula dengan alif toh saya beli 
juga. Saya mengingatkan diri sendiri bahwa buku itu mesti akan dipakai 
pada suatu saat. Membaca makalah Prof. Azyumardi Azra (2004) tentang 
mengoleksi buku, membaca dan menulis, saya tidak heran beliau 
menggunakan penalaran serupa untuk mengemukakan argumen bahwa 
ribuan buku yang dikoleksinya sangat penting dan perlu bagi peker- 
jaannya: alasannya, digunakan untuk menulis makalah, artikel, kolom, dan 
sebagainya. Pak Azyumardi mengungkapkan bahwa walhasilnya rumahnya 
dipenuhi lemari-lemari buku dan merasa beruntung punya istri yang tidak 
pernah mengeluh tentang kegilaan mengoleksi buku: “Saya kira tanpa 
pengertian sang istri, maka sulit bagi saya untuk mengembangkan koleksi 
buku saya”. 1 


1 (http: / / azyumardiazra.com/index.phpPoption— com content&task— view&id— 15&Ite 
mid=27) . 
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Dan bagaimana dengan saya sendiri? Saya merasa beruntung 
(masih) punya istri dan dia secara diplomatik tidak mau memberi 
komentar. 


Edwin Wieringa adalah peminat buku yang menjabat sebagai Guru Besar dalam 
bidang Bahasa dan Sastra Indonesia dan Pengkajian Islam di Universitas 
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